
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 3.75

INDEXES 8-Apr 9-Apr % 

IHSG 7279.21 7307.59 0.39 

LQ45 733.62 733.90 0.04 

S&P 500 6782.81 6824.66 0.62 

DOW JONES 47909.92 48185.80 0.58 

NASDAQ 22634.99 22822.42 0.83 

FTSE 100 10608.88 10603.48 (0.05)

HANG SENG 25893.02 25752.40 (0.54)

SHANGHAI 3995.00 3966.17 (0.72)

NIKKEI 225 56308.42 55895.32 (0.73)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 9-Apr 10-Apr %

USD/IDR 17050 17095 0.26

EUR/IDR 19884 19993 0.55

GBP/IDR 22833 22967 0.59

AUD/IDR 11995 12103 0.91

NZD/IDR 9942 10011 0.69

SGD/IDR 13367 13422 0.41

CNY/IDR 2494 2503 0.36

JPY/IDR 107.34 107.48 0.13

EUR/USD 1.1662 1.1695 0.28

GBP/USD 1.3392 1.3435 0.32

AUD/USD 0.7035 0.7080 0.64

NZD/USD 0.5831 0.5856 0.43

BONDS 8-Apr 9-Apr % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.60 6.62 0.21 

INA 10 YR 
(USD)

5.28 5.30 0.27 

UST 10 YR 4.29 4.28 (0.37)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.48% 0.41%

U.S 2.40% 0.30%

Global 

Indeks S&P 500 menutup sesi perdagangan di 6.824,66, naik 0,62%, sementara Nasdaq Composite naik

0,83% menjadi 22.822,42. Dow Jones Industrial Average naik 275,88 poin, atau 0,58%, dan ditutup di

48.185,80. Indeks Dow Jones yang terdiri dari 30 saham ini membukukan kenaikan positif untuk tahun ini,

naik 0,25%. Konflik Timur Tengah, yang telah berlangsung lebih dari sebulan, menyebabkan penutupan Selat

Hormuz, dan lalu lintas sebagian besar masih dibatasi meskipun ada gencatan senjata. Teheran mengatakan

akan membuka kembali selat tersebut selama semua serangan terhadap negara itu dihentikan, menurut

pernyataan dari menteri luar negerinya. Laporan media mengatakan bahwa Israel juga telah menyetujui

gencatan senjata. Harga minyak mentah West Texas Intermediate naik 0,69% menjadi $98,55 per barel.

Minyak mentah Brent naik 0,91% menjadi $95,92 per barel. Harga WTI telah melewati angka $100 per barel

di awal sesi, karena lalu lintas melalui Selat Hormuz tetap minimal meskipun ada perjanjian gencatan

senjata dengan AS.

Domestik 

Bank Dunia (World Bank) memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia melambat ke level 4,7% pada

2026. Angka tersebut lebih rendah dibandingkan proyeksi sebelumnya yang berada di level 4,8% dan target

APBN 2026. Dikutip dari East Asia and Pacific Economic Update edisi April 2026. Bank Dunia menegaskan

pertumbuhan di kawasan Asia Timur dan Pasifik (EAP) melambat pada tahun 2026 dipengaruhi oleh

guncangan eksternal, termasuk perang di Timur Tengah dan kenaikan harga bahan bakar yang dipicu dari

ketegangan tersebut. Pertumbuhan regional diproyeksikan melambat menjadi 4,2% pada tahun 2026 dari

5,0% pada tahun 2025, karena guncangan energi akibat konflik Timur Tengah memperburuk dampak buruk

dari peningkatan hambatan perdagangan, ketidakpastian kebijakan global, dan kesulitan ekonomi domestik.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Mata uang Poundsterling bergerak stabil pada sesi malam di level 1.3430, setelah menguat tajam paska

kesepakatan genjatan senjata. Para pelaku pasar kini lebih berhati-hati dan terus memantau perkembangan

di Timur Tengah. USD/IDR kemarin mengalami permintaan pasar yang tinggi terhadap dollar AS, membuat

USD/IDR bergerak naik pada kisaran 17.085 - 17.095 dan ditutup pada level 17.095. Kisaran perdagangan

hari ini pada 17.050 - 17.150. Imbal hasil obligasi pemerintah pada tenor acuan 5 dan 10 tahun kembali

diperdagangkan stabil masing-masing di level yield 6,24% dan 6,57% pada perdagangan hari Kamis. Para

pelaku pasar masih wait and see terhadap aset obligasi domestik, dikarenakan terdapat tanda-tanda

eskalasi geopolitik kembali terjadi.

Interest Rate Decision 2.5% 2.5% 2.5%

Inflation Rate YoY MAR 1.3% 1.1%

Inflation Rate MoM MAR 1% 1%

Core Inflation Rate MoM & YoY MAR 0.2% & 2.5% 0.3% & 2.7%

Inflation Rate MoM & YoY MAR 0.3% & 2.4% 0.8% & 3.2%

Michigan Consumer Sentiment Prel APR 53.3 52.3

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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